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DEKLARASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa, skripsi saya berjudul “Peran Kelembagaan dalam
Peningkatan Produksi Jagung di Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten
Maros " benar adalah karya saya dengan arahan tim pembimbing belum pemah diajukan atau
tidak scdang diajukan dalam bentuk apapun kcpada perguruan tinggi manapun. Saya
menyatakan bahwa, semua sumber informasi yang digunakan telah disebutkan di dalam teks
dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka.




Abstract

Anita Sri Indarwati G021181373 “Institutional Role in Increasing Maize Production in
Bonto Bunga Village, Moncongloe District, Maros Regency.”
Supervised: Muhammad Arsyad and Didi Rukmana

In Indonesia, corn is one of the food crops that has a strategic role and has economic value and
has the opportunity to be developed, due to its position as the main source of carbohydrates and
protein after rice, a raw material for the food industry, feed industry and fuel. This study aims to find
out what institutions play a very important role in increasing corn production. This research was
conducted from May to July 2022 in Moncongloe District, Maros Regency. This study uses the
Interpretative Structural Modeling (ISM) method. Research using the ISM method does not require
a large sample, so a sample of 7 people who are experts is set. This study uses primary data and
secondary data and uses data collection techniques in the form of literature studies, observations,
interviews and questionnaires. Data processing in this study began with editing, coding of answers
and processing using Interpretative Structural Modeling (ISM). The results of the Interpretative
Structural Modeling (ISM) analysis show that the Department of Agriculture and Food Security is
very influential in increasing corn production in Bonto BUnga Village, Moncongloe District, Maros
Regency. Based on the results of the expert study, elements and sub-elements were determined that
had a strong interaction with the increase in corn production in Bonto Bunga Village, Moncongloe
District, Maros Regency. These elements were then analyzed for their level of interaction with the
ISM-VAXO technique. The first stage is to study the contextual relationship in the form of the
SSIM-VAXO Matrix. This method has been able to classify all sub-elements into four quadrants
based on Drive Power and Dependencel values and in a hierarchical structure sorted by Rank and
Level according to the results obtained, which then inform the key sub-elements of increased
agricultural corn production

Keywords: Strategy, Farming Development, Corn, ISM
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ABSTRAK

Anita Sri Indarwati G021181373 “Peran Kelembagaan dalam Peningkatan Produksi
Jagung di Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros”
Dibimbing: Muhammad Arsyad dan Didi Rukmana

Di Indonesia, jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki peranan strategis dan
bernilai ekonomis serta mempunyai peluang untuk dikembangkan, karena kedudukannya sebagai
sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras, bahan baku industri pangan, industri pakan,
dan bahan bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lembaga apa yang sangat berperan
dalam peningkatan Produksi Jagung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juli
2022 di Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. Penelitian ini menggunakan metode
Interpretative Struktural Modeling (ISM). Penelitian dengan metode ISM tidak membutuhkan
sampel yang besar, sehingga di tetapkan sampel sebanyak 7 orang yang merupakan pakar. Penelitian
ini menggunakan data primer dan data sekunder serta menggunakan teknik pengumpulan data
berupa studi pustaka, observasi, wawancara dan kuisioner. Pengolahan data pada penelitian ini di
mulai dengan editing, pengkodean jawaban dan processing dengan menggunakan Interpretative
Struktural Modeling (ISM). Hasil analisis Interpretative Struktural Modeling (ISM) Menunjukkan
bahwa Dinas Pertanian dan Ketahanan pangan sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi
jagung di Desa Bonto BUnga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil kajian
pakar ditetapkan elemen dan sub elemen yang memiliki interaksi yang kuat dengan terhadap
peningkatan produksi jagung di Desa Bonto BUnga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros.
Elemen tersebut kemudian dianalisis tingkat interaksinya dengan teknik ISM-VAXO. Tahap
pertama adalah melakukan kajian hubungan kontekstualnya dalam bentuk Matriks SSIM-VAXO.
Metode ini telah mampu mengklasifikasi keseluruhan sub elemen ke dalam empat kuadran
berdasarkan nilai Drive Power dan Dependencel dan dalam struktur hirarki diurutkan berdasarkan
Rangking dan Level sesuai dengan hasil yang diperoleh, yang kemudian menginformasikan sub
elemen kunci dari peningkatan produksi jagung pertanian.

Kata kunci: Strategi, Pengembangan Usahatani, Jagung, ISM.
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanaman pangan merupakan subsektor pertanian yang kedudukannya menjadi salah
satu faktor yang dapat mendukung kegiatan perekonomian di Indonesia. Prioritas utama
tanaman pangan ini bertujuan untuk menyediakan bahan pangan bagi seluruh penduduk
yang semakin lama akan semakin terus meningkat. Salah satu subsektor tanaman pangan
yang cukup besar potensinya dalam perekonomian Indonesia adalah jagung. Menurut Sutoyo
(2013), dalam melaksanakan pembangunan ketahanan pangan merupakan tanggung jawab
pemerintah (pusat dan daerah) bersama-sama dengan masyarakat. Dewan ketahanan pangan
memfasilitasi pemerintah daerah agar memiliki kapasitas dalam menangkap aspirasi masyarakat
serta memfasilitasi masyarakat agar mampu mengembangkan perannya secara. Dalam
melaksanakan pembangunan ketahanan pangan merupakan tanggung jawab pemerintah (pusat
dan daerah) bersama-sama dengan masyarakat. Dewan ketahanan pangan memfasilitasi
pemerintah daerah agar memiliki kapasitas dalam menangkap aspirasi masyarakat serta
memfasilitasi masyarakat agar mampu mengembangkan perannya secara maksimal dalam
mewujudkan ketahanan pangan. Pada saat ini sangat diperlukan kerjasama antara pemerintah dan
masyarakat secara lebih intensif, sinergis dan transparan sesuai dengan tanggung jawab dan
kemampuannya di masing-masing.

Komoditas jagung saat ini menjadi komoditas strategis bagi Indonesia. Selain untuk
konsumsi, jagung juga digunakan sebagai bahan baku pakan ternak (langsung atau olahan),
pangan pokok bagi sebagian penduduk (berpotensi untuk masyarakat yang lebih luas) dan
jajanan, bahan baku industri (pati, gula, pangan olahan), dan energi (bioetanol) (Pusdatin,
2020). Separuh dari penggunaan saat ini adalah sebagai bahan baku utama industri pakan
ternak. Penggunaan lain meliputi bahan pangan langsung, bahan baku minyak nabati non
kolesterol, tepung jagung dan makanan kecil. Pengembangan jagung harus melihat potensi
dan struktur kebutuhan tersebut secara komprehensif. Salah satu yang paling tinggi dalam
penggunaan jagung yaitu konsumsipada pakan ternak. Pakan ternak di tahun 2012 mencapai
12,7 juta ton dan tahun berikutnya meningkat menjadi 13,8 juta ton. Peningkatan yang
berkesinambungan tersebut mengindikasikan bahwa perkembangan industri pakan dalam negeri
sangat cepat. Konsumsi pakan terdiri dari pakan broiler sebesar 45 persen, layer 44 persen,
breeder 9 persen, dan lainnya 2 persen (Ditjentan, 2010; Pusdatin, 2013).

Kebutuhan akan pakan ternak, salah satunya adalah penciptaan institusi pertanian,
yaitu, Poktan (kelompok tani), dan kerja sama kendaraan, termasuk penciptaan organisasi
pertanian, yaitu fungsi kelas belajar dan unit manufaktur. Saat ini, produksi tidak optimal,
sehingga pembuatan budaya makanan, terutama jagung domestik, tidak dapat memenuhi
kebutuhan tudung masyarakat. Ini jelas dari impor kerucut. Ini masih dilakukan oleh
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut Kementerian Pertanian,
pemerintah ditanggung dalam 258 juta ton pada 2014 pada tahun 2014. Pada 2015, impor
jagung meningkat menjadi 2,7 juta ton. Upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan
pangan diyakini masih gagal,sehingga masih diperlukan upaya khusus untuk meningkatkan
produksi tanaman jagung (Rusmono, 2012).



Menurut Schotter (1981) dalam (Putsenteilo et al., 2020), Lembaga memberikan
keseimbangan dalam permainan kooperatif interaktif standar. Kami tidak menyebut institusi
sosial sebagai aturan main, tetapi aturan perilaku atau praktik alternatif yang dibentuk oleh
aturan khusus seputar permainan. Dengan kata lain, sistem merupakan ciri dari
keseimbangan permainan dan bukan merupakan bagian dari permainan itu sendiri. Saya
tidak peduli apa aturannya, tetapi bagaimana pemain mengikuti aturan. Sistem adalah aturan
main dalam masyarakat. Lebih formal, mereka adalah batas-batas yang dirancang manusia
yang membentuk interaksi manusia. Ini adalah cara untuk membangun insentif dalam
pertukaran, apakah itu politik, sosial atau ekonomi. Perubahan kelembagaan adalah kunci
untuk memahami perubahan historis karena mereka membentuk cara masyarakat
berkembang dari waktu ke waktu. Lembaga pertanian adalah organisasi pertanian yang
secara garis besar dapat diartikan sebagai seperangkat aturan dalam permainan atau aturan
perilaku yang mengatur perilaku suatu lembaga. Lembaga pertanian telah didirikan untuk
memenuhi kebutuhan beberapa petani. Beginilah cara agensi ini bekerja. Peran lembaga
merupakan aspek penting dalam mendukung keberlangsungan radio komunitas terkait
pengadaan informasi pertanian, dan lembaga yang terlibat dapat menjadi nara sumberuntuk
memperkaya pengetahuan petani (Alif et al., 2021).

Upaya peningkatan produktivitas pertanian, efisiensi dan daya saing pertanian
dilakukan melalui pengembangan sistem pertanian, termasuk penguatan kapasitas
kelembagaan petani. Kenyataan menunjukkan bahwa semakin sulit bagi banyak individu
petani untuk mencapai program pembangunan. Kondisi ekonomi, infrastruktur, dan
kebijakan pemerintah saat ini seringkali mendorong petani dan petaniterkendala lahan pada
marginalisasi ekonomi dan sosial. Selain pengelolaan lahan pertanian yang terbatas, nilai
tukar pertanian yang rendah, dan kebijakan pertanian yang tidak berpihak pada petani,
petani semakin berisiko dalam mengalami tingkat kemiskinan (Eskarya dan Elihami, 2019).

Kelompok Tani adalah kelompok tani yang memiliki minat dan tujuan yang sama,
memajukan agribisnis dan memfasilitasi pengelolaan proses distribusi seperti benih lokal,
pestisida dan sarana produksi (Mulyati et al., 2017). Sejalan dengan itu, lrawati (2015)
Menyatakan bahwa menggunakan adanya gerombolan tani maka bisa memudahkan &
membantu anggota gerombolan tani buat menjalankan aktivitas usahataninya. Kemudahan
tadi yaitu tersalurnya donasi berdasarkan pemerintah melalui gerombolan tani pada petani —
petani penerima donasi & tukar fakta membuatkan pengalaman mengenai usahatani.
Pertanian masih memegang peran penting dalam upaya peningkatan pendapatan masyarakat
khususnya di pedesaan dan sebagai daya ungkit perekonomian daerah. Jagung merupakan
salah satu sumber karbohidrat setelah beras sebagai sumber bahan makanan yang dapat
dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat. Selain berfungsi sebagai bahan pangan, jagung
juga dapat diolah sebagai bahan pakan ternak unggas yang memiliki kontribusi penting bagi
produksi telur dan daging ayam. Hal ini didukung oleh pendapat Haryono (2012) yang
menyatakan bahwa proporsi penggunaan jagung untuk pakan terhadap total kebutuhan jagung
mencapai 83 persen serta Tangenjaya, dkk. (2002) yang menyatakan bahwa komposisi
pakan berasal dari jagung, yaitu ayam pedaging 54 persen & ayam petelur 47,14 persen.



Kelompok tani, dengan dukungan pemerintah melalui berbagai program kebijakan
pembangunan pertanian, dianggap sebagai organisasi yang efektif untuk memberdayakan
petani dan meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan mereka. Oleh karena
itu, perlu dikaji perannya dalam percepatan penerapan inovasi. Demikian pula, sosialisasi
inovasi pertanian kepada petani lebih efisien jika dilakukan dalam kelompok tani, karena
lebih banyak petani yang dapat dijangkau dalam satuan waktu tertentu. Salah satu faktor
yang menentukan kecepatan rekrutmen adalah kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh
penyuluh dan kelompok tani dalam pelayanan penyuluhan. Hal ini sesuai dengan penjelasan
Harinta (2010) bahwa semakin sering pendamping dan kelompok tani tetap berhubungan
untuk memberikan inovasi, semakin cepat proses perekrutan. Artinya jika staf pendamping
dan kelompok tani dapat berkomunikasi secara efektif dan menggunakan saluran
komunikasi secara efektif, maka proses perekrutan akan lebih cepat. Sulawesi Selatan
merupakan salah satu provinsi penghasil jagung utama di Indonesia setelah Jawa Timur, Jawa
Tengah dan Lampung. Luas panen dan produksi jagung di Sulawesi Selatan padatahun 2010
masing-masing mencapai 303.375 ha dan 1.343.043 ton dengan produktivitas 4,42 ton/ha
(Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura ProvinsiSulawesi Selatan, 2011).

Penyuluhan (extention education) merupakan upaya untuk mengubah perilaku klien ke
arah yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan
penyuluhan (pendidikan nonformal) ini diperlukan dalam berbagai kehidupan masyarakat, mulai
dari penyuluhan pertanian, perikanan, kehutanan, kesehatan, keluarga berencana, hukum,
pendidikan, dan aspek penyuluhan lainnya. Dalam perkembangannya, kegiatan penyuluhan
terutama dalam penyuluhan pertanian mengalami berbagai tuntutan perubahan. Hal ini
disebabkan oleh perubahan sis tem pemerintahan dari sentralisasi menjadi desentralisasi
(otonomi daerah) dan lahirnya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan.

Moncongloe merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Maros yang daerahnya
didominasi oleh sektor pertanian, salah satu potensi yang menonjol adalah komoditas
jagung. Untuk tanaman jagung pakan di Kecamatan Moncongloe yang mulai berkembang
pada tahun 2015 dengan luas pertanaman mencapai 319 ha dengan nilai produksi sebanyak
2.191 ton/ha. Produktivitas tanaman jagung rata-rata mencapai 6,86 ton/ha dengan luas
pertanaman terbanyak ada di Desa Pucak. Selain itu jika dikaitkan dengan produktivitas
optimal yang bisa dicapai pada luas panen dan produksi jagung di Kabupaten maros pada
tahun 2016 adalah 412 ton/ha dengan produktivitas 7,76 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2017)
Desa Bontobunga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros pada tahun 2015 berhasil
memanen Jagung jenis Bisi 18 ditanam pada areal 75 hektar dengan hasil produksi sebanyak
6,8 ton/ha. Dinas Pertanian Kabupaten Maros memberikan bantuan berupa bibit jagung,
pupuk dan sarana prasarana kepada masyarakat melalui kelompok tani. Berdasarkan data
produksi jagung yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Maros, produksi jagung
sebesar 5.659. Hasil rata-rata mendekati jumlah produksi jagung di kecamatan Moncongloe.



ISM adalah salah satu metodologi yang membantu kelompok mengidentifikasi
hubungan antara ide dan struktur tetap pada isu yang kompleks. Kegunaan ISM yaitu
mengembangkan beberapa tipe struktur, termasuk struktur pengaruh, struktur prioritas, dan
kategori ide. Selan itu ISM merupakan sebuah metodologi yang interaktif dan di
implementasikan dalam sebuah wadah kelompok. Metodologi tersebut memberikan
lingkungan yang sangat sempurna untuk memperkaya dan memperluas pandangan dalam
konstruksi yang cukup kompleks. Analisis dengan metode ISM yang dilakukan dengan
identifikasi terhadap variabel penelitian melalui analisis kebutuhan karena merupakan
langkah awal penelitian dan menentukan input penelitian. Input yang digunakan adalah
elemen-elemen yang berhubungan dengan kelembagaan rantai pasok agroindustri kopra
(Brennan, 2003; Oktaviani, 2003; Wheatly dan Peters, 2003; Pfohl et al., 2011). Elemen-
elemen yang digunakan yaitu elemen kebutuhan, kendala, tujuan, dan lembaga yang terlibat.
Elemen dan sub-elemen yang dikaji diperoleh dari hasil wawancara dengan pakar. Menurut
Mirah (2014), survei pakar dilakukan untuk mengkaji dan menetapkan elemen dan sub-
elemen yang terkait.

Berdasarkan hal tersebut di atas, perlu dilakukan kajian terhadap peran kelembagaan
melalui peningkatan produksi terhadap jagung, sehingga kelembagaan dapat berjalan lebih
efektif dan efisien untuk meningkatkan produksi jagung. Sesuai dengan hal tersebut,
diketahui bahwa dengan judul penelitian yakni “Peran Kelembagaan dalam Peningkatan
Produksi Jagung di Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros.”
Peneliti dapat mengidentifikasi apa saja peran kelembagaan kelompok tani dan adakah
factor-faktor yang ada dalam produksi Jagung di Desa tersebut.

1.2.  Perumusan Masalah

Jagung merupakan bagian dari subsektor tanaman pangan yang memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan industri hulu dan merupakan motor penggerak industri
hilir yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.
Untuk meningkatkan produksi jagung, diperlukan penggerak. Salah satunya adalah peran
kelompok tani. Pembentukan kelompok tani saat ini bertujuan untuk memudahkan
pelaksanaan kewajiban pemerintah dalam mendistribusikan sarana produksi (saprodi)
kepada petani secara lebih terkoordinasi dengan baik. Kelompok tani pada awalnya
dilaksanakan dengan pendekatan pemukiman, tetapi kemudian diubah untukmengakomodasi
perluasan lahan pertanian. Masing-masing dari kedua pendekatan kelompok gadai tersebut
memiliki kekuatan dan kelemahannya masing- masing. Pengelompokan petani menurut
hamparan lahan pertanian dapat memudahkan penyaluran saprodi. Kelemahannya adalah
usaha untuk membuat kelompok tani menjadi dinamis bersifat krusial dan sering
mengganggu kelancaran sarana produksi (Jovi, 2018).

Kelompok tani merupakan bentuk serikat tani yang berfungsi sebagai media
sosialisasi yang diharapkan dapat lebih fokus pada perubahan pertanian ke arah yanglebih
mapan. Selain itu, Kelompok Tani akan menjadi kelompok tani yang memiliki minat dan
tujuan yang sama, memajukan agribisnis dan bersatu untuk memfasilitasi pengelolaan
proses distribusi seperti benih lokal, pestisida dan sarana produksi. Di dalam serikat tani
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dapat mendorong dan mendukung anggota serikat tani dalam menjalankan kegiatan
pertaniannya. Berdasarkan uraian yang ada maka pertanyaan peneliti yang muncul adalah
“Bagaimana Peran Kelembagaan dalam Peningkatan Produksi Jagung di Desa Bonto
Bunga Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros” Peneliti dapat menganalisis apa saja
peran kelambagaan kelompok tani dan adakah faktor-faktor yang ada dalam produksi Jagung.
1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Menganalisis peran kelembagaan;

2. Menganalisis kelemahan yang paling berpengaruh;dan

3. Mengetahui program strategis apa yang bisa digunakan dalam peningkatan produksi
jagung di Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros menggunakan
Metode Interpretative Structural Modeling (ISM).

1.4. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka hasil penelitian diharapkan dapat:
1. Mengetahui lembaga apa yang paling berperan;
2. Mengetahui kelemahan yang paling berpengaruh, dan;
3. Mengetahui program strategis apa yang bisa digunakan dalam peningkatan produksi
jagung di Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros menggunakan
Metode Interpretative Structural Modeling (ISM).
1.5. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dari penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana peran
kelembagaan kelompok tani terhadap produksi petani Jagung. Faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi yang digunakan di penelitian ini adalah input, bibit, pupuk, dan
tenaga kerja. Hal ini merupakan faktor-faktor pokok yang sangat di perlukan dalam
menghasilkan suatu produk pertanian.

Rendahnya Produksi Jagung
Kebijakan Pemerintah tidak terjalankan
Analisis Kelembagaan

Mengidentifikasi pengharapan

kelembagaan Analisis ISM

Mengidentifikasi kendala yang

uhi

Mengidentifikasi program strategis

Kebijakan yang efektif

Produksi Jagung Meningkat

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



Rendahnya produksi jagung merupakan permasalahan yang memaksa pemerintah
mengambil langkah strategis untuk meningkatkan produktivitas komoditas tersebut. Berbagai
pendekatan telah dicoba untuk meningkatkan produksi, sejauh ini sudah ada yang menunjukkan
hasil yang diharapkan tetapi belum mencapai target. Setelah mengevaluasi program yang ada,
kelemahan kelembagaan dapat diidentifikasi dengan jelas sebagai faktor yang mempengaruhi
penurunan produksi jagung. Selain itu, Analisis kelembagaan sangat diperlukan untuk
menentukan kepentingan dan lembaga utama mana yang meningkatkan produksi jagung. Selain
itu, penelitian ahli akan menghasilkan pemikiran yang sesuai dalam sistem untuk membantu
pembuatan kebijakan dalam merencanakan program. Selain mengidentifikasi institusi yang
berperan, juga perlu diketahui posisi institusi yang lemah dan kendala yang ditimbulkan oleh
program- program strategis untuk meningkatkan produksi jagung. Menyediakan model yang
dapat mendukung perencanaan program yang dapatmeningkatkan produksi bahan baku jagung
dalam memperkuat sistem.



Il. METODE BERFIKIR ANALISIS

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses pengumpulan datanya.
Data yang dikumpulkan dengan pendekatan kualitatif merupakan penjelasan rinci dalam bentuk
penjelasan yang diperoleh langsung di lapangan (Kamarul Azmi Jasmi, 2012). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan situasi sosial kelembagaan pertanian dalam sistem
agribisnis jagung yang kompleks berdasarkan interaksi pakar. Uraian yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah gambaran yang jelas dan sistematis tentang struktur, hierarki, dan hubungan
antar elemen, yang didasarkan pada penilaian ahli. Metode yang digunakan dalam survei ini
adalah kuesioner sebagai salah satu sumber data utama, metode observasi yang terdiri dari
serangkaian item yang disajikan secara tertulis kepada balas. Individu diharapkan memberikan
tanggapan tertulis (Ajayi, 2017).
2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bonto Bunga, Kecamatan Moncongloe,
Kabupaten Maros dipilih sebagai lokasi penelitian, mengingat Kabupaten Maros merupakan
salah satu penghasil produksi jagung di Sulawesi Selatan. Penelitian ini akan dilaksanakan
selama dua bulan, terhitung dari bulan Mei sampai dengan Juli 2022. Lokasi ini dipilih
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan sebuah metode
sampling non random sampling yang menjamin pengutipan suatu gambaran melalui metode
penentuan identitas tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga peneliti diharapkan
dapat merespon kasus penelitian (Lenaini, 2021).
2.3 Jenis Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data
yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian dengan cara wawancara menggunakan kuesioner,
data yang diharapkan untuk diperoleh adalah jawaban pakar terhadap keterkaitanantar sub-elemen
berdasarkan prinsip ISM pada tiga elemen yang berbeda yaitu; (1) Lembaga yang diharapkan
berperan, (2) Kendala yang memengaruhi lemahnya peran kelembagaan, dan (3) Program
strategis untuk pengembangan jagung. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari
dokumentasi atau pustaka pendukung dalam penelitian.
2.4 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu metode deskriptif kuantitatif
penelitian kuantitatif yaitu metodologi kuantitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data berupa agka-angka dan umunya dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif atau inferensial (Sialen, 2018), informan atau survei menggunakan metode survei
sebagai sarana pengumpulan data dari informan dan melakukan observasi dan wawancara
dengan pendekatan empiris. Studi penelitian menanyakan beberapa responden tentang
keyakinan, pendapat, karakteristik, dan tindakan yang telah terjadi atau sedang terjadi.
Metode survei memberikan pertanyaan untuk melakukan survei keyakinan atau perilaku
yang sesuai dengan keadaan. Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi lebih rinci ketika peneliti
menjawab pertanyaan dengan menggunakan variabel diinginkan responden. (Groves, 2010).
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2.5

Tahapan Penelitian
Adapun tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Menentukan Informan

Informan dalam penelitian ini adalah pakar dalam bidang jagung di Kecamatan
Moncongloe, Kabupaten Maros. Informan diidentifikasi dengan metode sampling yang
menarik, yaitu dengan karakteristik peserta yang dipilih. Karakteristik tersebut sejalan
dengan tujuan penelitian. Beberapa poin yang menjadi pertimbangan peneliti dalam
memilih pakar adalah sebagai berikut: 1) Pengalaman di bidang studi, 2) Reputasi tinggi,
status dan otoritas di bidang studi, 3) Kesediaan untuk melakukan wawancara mendalam,
4) Produk dengan pengaruh dan minat yang kuat dalam pengembangan jagung. Jumlah
informan yang dibutuhkan oleh metode ISM hanya 3- 7 orang (Yusuf et al., 2020).
Survey yang dilakukan dalam penelitian ini memuat informan sebanyak lima orang
dengan berasal dari berbagai instansi/lembaga, antara lain (1) Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Maros, (2) Badan Perencanaan Pembangunan, Litbang, (3)
Kelompok Tani, penyedia ikut serta, (4) Organisasi Jagung dan (5) Universitas.

. Penetapan elemen dan Sub-elemen

Elemen dan sub-elemen adalah unsur penelitian yang ditetapkan dengan mengacu pada
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini ditetapkan tiga elemen, yaitu (1) Lembaga-
lembaga yang berperan, (2) Kendala kelembagaan, dan (3) Program strategis. Elemen
yang ditentukan berdasarkan tujuan penelitian, model analisis yangdigunakan, atau hasil
diskusi dengan para ahli di bidang jagung. Unsur-unsur penelitian dan sub-unsur
keputusan yang terdapat pada tabel berikut ini didasarkan pada unsur-unsur dan sub-
elemen penelitian sebelumnya yang berfokus pada kelembagaan di sektor pertanian dan
didasarkan pada informasi dari beberapa ahli dibidang ini. di Kecamatan Moncongloe,
Kabupaten Maros (Eskarya & Elihami, 2019;Jafar, 2016; Saepudin Ruhimat, 2016).



Tabel 1. Elemen dan Sub-elemen yang Menjadi Bahan Kuesioner Penelitian
Elemen Sub-elemen
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitiandan Pengembangan
Lembaga Pemeran Daerah

Badan Usaha Milik Desa

. Dinas Koperasi

. Balai Penyuluhan Pertanian

. Kelompok Tani/Gapoktan

. Perusahaan Benih Jagung

. Perguruan Tinggi

. Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan Horikultura

Belum adanya penelitian secara intensif mengenai
agroklimatologi Jagung

Pemahaman lembaga pemeran masih kurang berfungsi

Tidak terbagi secara ratanya jobdesc dari masing masing lembaga
pemeran

Penyuluh yang masih sulit memahamkan teknologi baru terhadap

petani
Kurangnya partisipasi keaktifan petani dalam proses peningkatan

produksi jagung

Tidak sesuainya permintaan benih dari petanidengan pemberisn
bantuan dari pemerintah

Program Penyuluhan Pertanian

Program sarana produksi

Peningkatan SDM penyuluh

Penelitian dan pengembangan produksi Jagung
Program pembinaan kelembagaan petani

. Pengefektifan koordinasi antar lembaga

. Penyediaan akses terhadap modal

. Inovasi kelembagaan sistem benih jagung

. Pengembangan teknologi produksi benih jagung
0 Sosialisasi Teknologi Produksi Jagung

A

Floovwoosw

Kendala

> wp

o o

Program Strategis

BEOX OO FONE

1. Penyusunan kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang memberi informan daftar pertanyaan untuk
diisi dan dikembangkan untuk menangkap informasi sesuai dengan kebutuhan survei.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga seri(kuesioner seri A, B, dan
C) sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

2. Wawancara, pengisian kuesioner dan input data
Sebelum memulai wawancara, terlebih dahulu akan melakukan sosialisasi dengan informan
untuk memahami metode ISM dan hubungan antar sub-elemen yang ditentukan sesuai
dengan tujuan penelitian. Sosialisasi ini bertujuan agar informantidak melakukan kesalahan
dalam pengisian kuesioner.

3. Analisis data menggunakan ISM
Hasil kuesioner kemudian ditabulasikan sesuai dengan kuesioner dan dimasukkan ke dalam
program ISM untuk mengidentifikasi elemen utama, dekomposisi sub- elemen menjadi
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empat kuadran, dan struktur hierarki setiap sub-elemen. Analisis data ini menghasilkan
grafik berarah dan struktur level.

4. Penyajian hasil analisis data
Pada tahapan ini, data akan disajikan dalam bentuk matriks (SSIM, Initial Reachability
Matrix, Final Reachability Matrix, dan Canonical Matrix), directional graph, dan
strukturisasi level.

5. Penarikan kesimpulan
Kemudian menjelaskan dan menganalisis hasil ISM untuk menjawab tujuan penelitian ini
dan menarik kesimpulan serta saran.

Penentuan Informan

Penetapan Elemen dan Sub-Elemen

Tahap
Konstruksi Data

Penyusunan Kuisioner

‘Wawancara, Pengisian Kuisioner, dan
Input Data

Analisis Data Menggunakan ISM

Tahap Analisis Data

Penyajian Hasil Analisis Data Dan kesimpulan

Penarikan Kesimpulan

Gambar 2. Diagram alur tahapan penelitian.
1.6 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan analisis Interpretative Structural Modelling (ISM) yang
berfungsi untuk merumuskan struktur kebijakan yang kompleks berdasarkan elemen,

merumuskanhierarki hubungan antar elemen, dan mengklasifikasikan elemen ke dalam 4

kuadran (autonomous, independent, dependent, dan linkage). Menurut (Arsyad et al., 2020) dan

(Widayanto, 2013), analisis ISM dilakukan dengan tahapan utama sebagai berikut:

1) Menyusun Structural Self-Interaction Matrix (SSIM) menggunakan hasil dari kuesioner.
Matriks ini mewakili tanggapan responden yang dinyatakan dalam empat simbol yang
mewakili hubungan antara dua elemen yang sedang diteliti. Keempat simbol tersebut
dinyatakan sebagai berikut:

V : Jika sub-elemen I memiliki hubungan kontekstual terhadap sub-elemen J, dan tidak
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2)

3)

sebaliknya.

A : Jika sub-elemen J memiliki hubungan kontekstual terhadap sub-elemen I, dan
tidak sebaliknya.

X : Jika sub-elemen i dan sub-elemen j saling memiliki hubungan kontekstual.

O : Jika sub-elemen i dan sub-elemen j tidak memiliki hubungan kontekstual.

H G F E D C B A

s=lialicN{ellw i@l -rhlvg

Gambar 3. Structural Self-Interaction Matrix (SSIM).
Mengonversi SSIM menjadi Initial Reachability Matrix dengan mengganti simbol V,A, X, O
pada kuesioner dengan angka 1 dan O dengan aturan sebagai berikut: Tabel 3. Bentuk
hubungan kontekstual dan matematis antara sub-elemen i dan j.

Bentuk hubungan kontekstual Hubungan matematisantara

antara sub-elemen i dan j (eij) sub-elemen i dan j (eij)
\% Jika eij=1 maka eji=0
A Jika eij=0 maka eji=1
X Jika eij=1 maka eji=1
@) Jika eij=0 maka eji=0

Kemudian matriks di awal dimodifikasi untuk menunjukkan seluruh hubungan langsung dan
tidak langsung pada matriks sehingga menghasilkan final reachability matrix, yaitu jika
eij=1 dan ejk=1, maka eik=1.

Sub Elemen j
A B C D E F G H DP R

1 USWS[E qns

Algm|@QH g0 |=|=

Gambar 4. Final Reachability Matrix

Matriks final kemudian diolah untuk mendapatkan nilai Driver Power dan Dependence (DP-
D) sehingga menghasilkan Directioanl Graph, yaitu sebuah grafikdari elemen- elemen yang
berhubungan secara langsung dan menunjukkan tingkatanhierarki dan diklasifikasikan ke
dalam empat sektor;

a. Weak driver-weak dependent variables (Autonomous), sub-elemen yang terdapatpada sektor

ini umumnya tidak berkaitan dengan sistem atau mungkingmempunyai hubungan yang
sedikit. Sub-elemen memasuki sektor (i) jika nilai DP < 0.5 dan nilai D <0.5;
b. Weak driver-strongly dependent variables (Dependent), sub-elemen pada posisiini tidak
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bebas, sangat bergantung pada sub-elemen di atasnya. Sub-elemenmemasuki sektor (ii) jika
nilai DP < 0.5 dan nilai D > 0.5;
c. Strong driver-strongly dependent variables (Linkage), sub-elemen pada sektor ini perlu
dikaji dengan hati-hati karena memiliki hubungan antar sub-elemen yangtidak stabil. Sub-
d. Strong driver-weak dependent variables (Independent), sub-elemen pada sektorini
merupakan variabel bebas yang memiliki pengaruh besar terhadap sub-elemen yang lain.
Sub-elemen memasuki sektor (iv) jika nilai DP > 0.5 dan nilai D<0.5.

8
7
. 6 Independent Linkage
[ s
=
S| 4
g 3 Autonomous Dependent
2
1
1 2 3 4 5 6 7 8
Dependence

Gambar 5. Directional Graph Driver Power dan Dependence (DP-D).

Analisis ISM dibuat berdasarkan pengolahan data dan informasi dari para pakar untuk
mendapatkan matriks yang konsisten dengan menggunakan prosedur yang telah ditetapkan.
Responden pakar ditentukan dengan beberapa pertimbangan, yaitu 1) Memilikipengalaman pada
bidang yang diteliti, 2) Memiliki reputasi, jabatan, atau kewenangan padabidang yang diteliti, dan
3) Bersedia melakukan secara mendalam (Sinaga et al., 2019; Widayanto, 2013)
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